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Oleh :  Drs.  Asmuni  M.  Yasi r

RIWAYAT HIDUPNYA SYAH WALIYULLAH (1703 -  1762 ) ,  d i lah i rkan d l
Delh l .  Orang tuanya bernama SYAH ABD AL-RAHIM seorang suf l  dan u lama
yang memi l ik i  madrasah,  adalah pula pemimptn setempat  Tarekat  Naqshobandi ,
la  d ld id ik  orang tuanya yang kemudian sete lah dewasa turut  mengajar  d i
madrasah l tu .  la  selanjutnya nalk haj i  dan t inggal  d i  Hi jaz selama satu tahun
dimana ia sompat  bela jar  kepada u lama-ulama di  Makkah dan Madinah.  la
h idup sezaman dongan lbn Abd.  a l  Wahhab,  t€tapi  t idak ada bukt l  bakwa
mereka sal ing mempengaruhl  meskipun ide pembaharuannya ada persamaan.
Sepulangnya dar i  Mekkah pada tahun 1732 ia kembal i  ke Delh i  dan mene-
ruskan peker jaannya yang lama'sobagai  guru.  1)

Kemudian ia  sobagai  soorang suf i  menggant ikan ayahnya.  Dlakui  o leh Mu-
hammad lqbal  bahwa Syah Wal iyu l lah adalah u lama besar terakhi r  dar i
ls lam. 2)  dan setengah or6pg menganggapnya lebih besar  dar i  ia l -Ghozal l
dan lbn Rusyd.  3)  Disamping lds dan pendapat-pendapatnya d i fahami dan
di lanjutkan ser ta d ikembangkan o leh tokoh d ibelakangnya la banyak mening-
galkan karangan-karangan sepert l  Huj ja tu l lah Al -Bal ighin,  Ham'at  dan Tcr-
jemah serta Tafslr Al-Our'an dalam bahasa Persi yang kemudian dlte.rjemah
kan dalam bahasa Urdu o leh putranya.

PENDAPAT_PENDAPAT DAN PEMBAHARUANNYA

Kejayaan ls lam India d ibawah dinast i  Mughal  d l tandai  dengan hasi ;
seni banglunan mogah yang sampai sekarang masih dikagumi dunia ialah Taj
Mahal ,  yang d lb ina o leh Sul tan Syah Yehan (mem. 1627 -  1659),  yang ke-
mudian d lgant ikan anaknya Aurangzeb.  Kojayaan ls lam di  India yang d imula i
akhi r  abad 15,  berangsur surut .  4)  Dan mengalami kemunduran cepat  se jak
wafatnya Aurangzeb pada tahun 1707, yang disebabkan oloh adanya perebutan
kekuasaan dalam l ingkungan keluarga ra ja i tu  sendir i ,  d lmana kemudian
ter jadi  penggant ian dar i  Aurangzeb d igant ikan o leh Muazzamlah atau Bahadur
Syah, digantikan oleh Yahandar Syah, direbut Farrukhsiyar, kemudian direbut
o leh Sayid Husain Al i  dan Syayyid Hasan Al i  dua bsrsaudara yang monguasai
ls tana Delh i  yang kemudian meroka angkat  Muhammad Syah 1719 -  1748.
Yang solanjutnya d igant ikan o leh Mahmud Syah tetapi  kera jaan Mughal  to lah
jauh sokal i  menurun.  5)

Kesempatan i tu  d imanfaatkan o leh golongan Hindu untuk melepaskan
dlrl 63t1 kekuasaan Mughal dan ternyata berhasil di masa Bahadur Syah, go-
longan Sikh d lbantu p lmpinan Banda dapat  merampas Sadhaura.

Kaum Berahmana, yang mellhat kehancurannya, bangun menentang
untuk kebangkl tan kaum Hlndu.  Kokuasaan Mughal  menjadl  lemah.  Dan pada
permulaan abad ke 18 kera jaan Mughal  runtuh.  T inggal lah India dalam keada-
an kacau, raja:*raja berperang satu sama laln, raja-raja pemeluk lslam mo-
lawan yang Hindu,  berperang mengenai  soal  agama, soal  pol i t ik  dan kadang-
kadang hanya karena mereka ingin merampok satu sama la in.  Keluar  dar l
kekacauan in i  lnggr is  muncul  untuk menguasai .  lnggr is  mula-mula hanyal lah
satu diantara beberapa bangsa Eropa, Portugls, Belanda dan Perancis yang
mendiami tempat- tempat  keci l  sepanjang panta i  lnd la.  6)
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Ditambah lagi  ra ja Pers i  Nadir  Syah,  karena Dutanya d l to lak o leh
Mahmud Syah untuk beraudionsi  maka kemudlan m:rebut  kekuasaan d i  lnd ia
dan berhasi l  menguasai  Delh i ,  Pesyawar dan Lahore pada tahun 1739.  7)

Dalam pada i tu  ter jadi  pergeseran s is t lm pemer intahan dar i  s is t im pe-
merlntahan yang bersifat demokratis berubah menjadi sistlm kerajaan yang
otokratls. 8) Sedang keadaan ekonomi masyarakat mengalami keberantakan
sebagai  ak ibat  dar i  kemowahan h idup p impinan dan golongan atas Musl lm
yang monyalah gunakan pemasukan nogara dar l  pengumpulan pajak yang
t inggl  dar i  rakyat  Musl im.  Sedang kebudayaan ls lam juga mengalami dan
mela lu i  masa d ls integrasi  yang sangat  memer lukan perombakan mental  agar
dapat  menghadapi  suasana yang sedang berobah i tu .  9)

Dalam kalangan umat ls lam sendir i  pada saat  i tu  sedang ter jadl  perpo-

cahan yang d lsebabkan karena adanya perbedaan faham balk soal  Ketuhanan
golongan maupun mazhab sepertl Sufi, Sunnl, Sylah dan Muktazllah

Kejadian-kejadlan i tu  menyadarkan dan monggugah somangat  pemik l r

dan u lama Syah Wal iyu l lah yang menolak kemunduran dan mempertahankan
ls lam, meskipun belum seradikal  gerakan Wahabl  d i  Arabia.

Sebagai  tokoh pembaharuan ide dan perkembangan pemik i ran ls lam
Syah Wal iyu l lah te lah meninggalkan kesan yang abadi .  Balk pol i t ik  maupun
inte lektu l l .  Gagasan untuk mendir ikan Pakistan banyak berhutang budi  kepa-
danya, sebab teori - teorinya dan kegiatan - kogiatan praktek - prakteknya
membangki tkan gelora j iwa,  yang d i takdi rkan membawa kaum musl imln untuk
berjuang merebut kemerdekaan. 10)

Menyadar i  akan kemunduran dan kelemahan umat ls lam dl  lnd ia kala
i tu ,  maka tu juan pol i t iknya d iarahkan untuk memul ihkan kekuasaan ls lam dl
lndla.  ls lam yang murni  harus d ih idupkan lagi  dan suatu masyarakat  ls lam
yang d iperbaik i  harus berkuasa lagi  yang selanjutnya mempor juangkan h idup
barunya ls lam sejat i .  Karena i tu  d ia menul is  dan menggembleng umat mela-
wan keburukan d idalam masyarakat  ls lam. ldenya in i  kemudian berkembang
menjadi  pergerakan sosia l  pol i t ik  pada abad ber ikutnya sampai  berakhi rnya
Abdul  Aziz  (1746 -  1824) dan cucunya lamai l  (1781 -  1831).  11)

Sebab adanya pero.bahan sistim pemorintahan dalam lslam dari sistim
kekhalifahan yang borsifat demokratls menjadi sistim pamerintahan kerajaan
yang otokrat is  yang b iasanya absolut  mongakibatkan kelemahan bagi  Musl lm.
Dinilalnya bahwa saat itu zaman kerajaan - kerajaan telafu lewat dan masa
kedaufatan rakyat  te lah kel ihatan,  12) ,  karena i tu  tu l isan- tu l isannya m€ngan-
dung s lndi ran-s indi ran yang je las akan kecenderungan -  kecenderungannya
yang ant i  monarchi  dan menginglnkan masyarakat  sosia l is  sedang dalam
slst im pemer intahan yang terdapat  d izaman Khal i fah yang 6mpat  per lu d lh i -
dupkan kembal i .  Dengan kata la in s ls t im pemer intahan absolut  harus d igant i
dengan s is t im pemer lntahan demokrat is .  Hasrat  pol i t iknya ia lah memul ihkan
kokuasaan ls lam dl  India,  leb ih kurang dalam bentuk pola Mughal .  13)

Sebab la in yang menjadikan lemah umat ls lam ia lah adanya perpecahan
yang disebabkan perbedaan faham. Perbedaan faham yang dimaksud lalah
perpecahan yang ditimbulkan allran-allran dan mazhab-mazhab yang terdapat

dalam Islam seperti pertontangan antara golongan Syiah dan Sunni, antara
al i ran Muktazi lah dar i  satu f ihak dan Asy 'ar iah ser ta Matur id iah d i la in f ihak,
antara kaum Sufi dan kaum Syariah dan antara pengikut-pengikut dari ma-

slng-mdslng mazhab hukum ompat yang ada.
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oleh sebab i tu  la  berusaha mengadakan suasana damal  antata golongan'

aliran dan mazhab yang berbeda itu.

Perbedaan yang tordapat dizamannya ialah pertentangan Syiah dan Sunni.

Syiah dipandang telah keluar darl lslam. Pendapat lnl dilawan oleh syah
wallyultah derigan menegaskan lbahwa kaum Syiah sama halnya dengan

kaum Sunni masih tetap orang lslam. Ajaran-ajaran yang mereka anut t ldak

membuat  mereka keluar  dar i  ls lam'  14)

Yang ia 
' to lak 

dar i  a jaran Sekte Syiah dalam hal  kaum Syiah sejak

semula 1n"nitik beratkan agama sebagai urusan yang 3angat bersifat perseo-

rangan dengan bertumpukan pada kesetiaan meleka kepada Ali dan keturun-

annya,  Hal  in i  d i tu l isnya dalam sebuah buku yang memblcarakan pol i t ik

ls lam atas dorongan untuk mewujudkan kesadaran dan persatuan umat '  15)

Wal iyu l lah berusaha mendamaikan mazhab mist ik  yang ber tentangan

yang berallran serba Tuhan dibawah pengaruh lbn Arabl dan yang lain yang

menglkut l  syah Ahmad Sirh indi  dalam mempertahankan t ransendenta l isme

Tuhan. Aliran yang mengikuti faham serba Tuhan percaya akan identlknya,

Dersamaannya khallk dan c'ptaanNya sedangkan allran lawannya memegang

pendapat  yang umum di ter ima bahwa hubungan antara '  keduanya i tu  ia lah

hubungan yang berslfat perlawanan'

Wal iyyul lah menunjukkan bahwa perbedaan*perbedaan in l  tak fent ing

dan j ika d idalami banyak bersamaan antara kedua a l i ran l tu .  Tentang masa-

lah yang telah menyebabkan banyak perbedaan pendapat diantara para failo-

suf  dan u lama ls lam adalah apakah munculnya kembal i  manusla mengandung

munculnya lagi perantara phisiknya yang dahulu. Kebanyakan dari mereka

i tu termasuk d l  dalamnya Syah Wal lyu l lah, .  cenderung untuk berpendapat

bahwa memanglah ada torkandung dalamnya sekurang-kurangnya semacam

perantara phfs ika l  yang sesuai  dengan l ingkungan baru dar i  d i r i  i tu .  16)

Namun dia menolak kemerosotan peraktek ahi i  suf i  yang menjadl

buruk pada waktu hidupnya. dan penyelewengan pandangan sufi '  ektrim' la

memerangi perasaan rasa bodoh yang leluasa yang dalam bldang agama

membiarkan masyarakat merosot.

Dla juga mendesak agar musl im sejat i  harus monolak kemunduran

waktu i tu .  Tetapi  d ia menempuh ja lan yang sangat  b i jaksana sebagai  pemik l r

pembaharuan yai tu la  menghendaki  adanya tafs i ran tantang ls lam yang lebih

luwes sehingga merupakan penyatu paduan kesuf ian yang te lah d ibers ihkan

dengan Sunnah yang juga te lah d ibers ihkan dan d ia juga ingln mencakup dan

menghidupkan semua mazhab dalam perpaduannya yang baru '

Yang berar t l  bahwa ia lebih banyak mener ima perkembangan ls lam.

Hal  in l  menjadikan ia lsb ih ber faham abad per tengahan dar l  pada ber faham

klaslk  dan pula d ianggap sebagai  seorang suf i  sobab ls lam yang d ibers ihkan-

nya meml l ik i  corak-corak kesuf ian.  17)

Tetapi  sebenarnya s ikapnya akan dapat  d i l ihat  lob lh je las dalam pan-

dangannya tentang keyaklnan umat ls lam India d imana menurut  pengl ihatan-

nya bahwa umat ls lam lndia banyak d ipengaruhi  o leh adat  is t iadat  dan

ajaran-ajaran Hindu.

29



Hal  i tu  harus d ibsrs ihkan.  Meroka harus d ibawa kembal i  kepada a jaran

ls lam yang sebenarnya.  Dan sumber as l l  dar i  a jaran ls lam hanyalah Al  Ou' ran

dan Hadls.

Oloh karena i tu  untuk mengetahui  a jaran-ajaran ls lam sojat i  orang harus

kembal i  kepada kcdua sumber i tu ,  dan bukan kepada buku-buku tafs l r ,  f ik ih ,

l lmu kalam dan sebagalnya.

Dibedakannya tentang ls lam yang univers i l  dan ls lam yang mempunyai

corak lokal .  ls lam univers l l  mengandung a jaran 'a jaran dasar  yang kongkr i t
sedang ls lam yang lokal  mempunyai  corak yang d l tentukan o loh '  kondis l

tompat  borsangkutan.  Yang per lu d ipegang dan d lper tahankan ia lah a jaran-

ajaran dasar yang bersifat universil, sedang interpretasi dan pelaksanaannya

dapat  berbeda-beda sesuai  dengan tempat  dan zaman yang bersangkutan.
Sebagal  manusia yang bers l fat  d lnamis hanya dengan berpegang a jaran 'a jaran
yang univers l l  yang membuat  ls lam bers i fat  d inamis '  18)

Sementara i tu  d ia monunjukkan tanda-tanda keunivers i lan yang is t ime-
wa bagi  seseorang dalam l ingkungan dan zamannya l tu .  Dla menyatakan bah-

wa apa yang d ihala lkan dan d lharamkan dalam ls lam dibolehkan dan d l larang
pula dalam masyarakat  la innya,  sebab hat i  nurani  manusia mengonai  moral
sama seluruh agama dan masyarakat '  19)

Untuk meningkatkan pengert ian tentang ls lam bagi  musl im Indla,  d i tor '
jemahkannya Al  Our 'an dalam bahasa Pers ia bssor ta tafs i rannya,  karena ba-

hasa in i lah yang banyak d ikotahui  dan d ipakai  d ika langan torpela jar  ld lam
India saat  i tu .

Penter jemahan serupa in l  adalah usaha yang berani  .sekal i  d izaman
yang mompunyai  ik l im ber f ik i r  yang u l t ra konservat i f , '20)  sehingga penter je-

mahan Al  Our 'an kedalam bahasa Asing masih d ianggap ter larang.  Namun
begi tu d lhadapinya serangan kemarahan umum karena berdasar apa yang d i l l -
hat  bahwa orang India membaca Al  Our 'an dengan t idak mengort i  is inya.

Pembacaan tanpa pengert ian tak besar  faedahnya untuk kehidupan
duniawi  msreka.  Karona mula-mula mendapat  tantangan maka penter jemahan
Al  Qur 'an tersebut  baru d isempurnakan d i tahun 1758,  sete lah lama kelamaan
pentor jemahan d i ter lma o loh masyarakat .

Kemudian Puteranya Abdul  Aziz  menter jemahkannya kedalam bahasa
Urdu,  bahasa yang lebih umum dipakai  o leh masyarakat  ls lam lndia dar i  pada

bahasa Pers i .  2 l )

Kemudian ker ja i tu  d i lkut l  o leh k i tab la innya sebuah buku yang d i tu l ls
nya mengenai  pr ins ip-pr ins ip tafs i r  A l -Ouf lan,  usaha per tama yang d i lakukan
orang untuk mompela jar i  A l -Qur 'an secara i lmiyah.

Dalam usaha mentenarkan mempela jar i  Hadis secara i lmlyah,  Wal iyu lah
menul is  dua buah komentar  tentang katya-karya lmam Mal lk .  Dia memi l ih
Mal ik ,  sebab monurut  pendapatnya k l tab-k i tab Mal ik  l tu  menyederhanakan
mater l -mater i  Hadls yang berat-berat  dan sul i t  d i fahami.  Dengan demik ian
berar t i  mengurangi  per tentangan antara mazhab-mazhab hukum ls lam yang

dlakui ,  karena Mal ik  hanya momperhat ikan Hadls yang ada hubungannya
dengan hukum. Wal lyu l lah nampaknya hanya monggunakan Hadis yang sha-
hih saja sedang yang la in d ianggap kurang pont ing.
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Seluruh kehidupan kerasulan Nabl  ls lam la lah penumpasan cara-cara h ldup

Romawi dan Persia dan menggantikannya dengan susunan soslal ekonomi

yans lebih baik .  24)

PENGARUHNYA.
lde pembaharuan Syah Wal iyu l lah t ldak saja d i fahaml dan d imengert i

just ru d l lan jutkan dan d ikembangkan o leh pemlmpin gorakan pembaharuan

lslam di India seporti Abdul Aziz, Sayyld Ahmad Syahid juga tokoh-tokoh

la in .

Bahkan dalam abad ber ikutnya sebagian dar l  gagasan pembaharuannyei

dapat  d iatur  dalam gerakan sosla l  pol i t ik  dalam jangka umur dan h ingga suatu

batas dlbawah pimplnan puteranya Abdul Aziz (1746 - 1824) dan cucunya

lsmai l  (1781 -  1831).

Syah Abdul Aziz kemudian sebagal ulama terkenal dizamannya, yang

molanjutkan ide- ide ayahnya.  Dia member ikan fatwanya bahwa bcla jar  bahasa

lnggr ls  bukan boleh saja,  to tapi  per lu untuk kemajuan umat ls lam India.  Pada

hal  pada umumnya orang berpendapat  mengaramkan orang bela jar  bahasa

Eropa,  Hal  i tu  d imaksudkan untuk mengimbangi  umat Hlndu yang banyak d i -

pakal  lnggr is  d ikantor-kantornya seto lah Inggr is  berkuasa d i  lnd ia.

Pemimpin pembaharu ber ikutnya adalah mur id Abdul  Aziz  yai tu Sayyid

Ahmad Khan,  atau Sayyid Ahmad Barel i  yang kemudian d ikenal  Sayyid Ah-

mad Syahid karena terbunuh dalam per tempuran d i  Bal ikot  dalam melawan
pasukan Slkh pada tahun 1831.

Sayyid Ahmad Syahid dalam pembaharuannya melaksanakan ajaran-

ajaran Syah Wal iyu l lah dalam bentuk gerakan yang bernama Mujahid in.  Da-

lam bukunya Sirat - l  Mustaqim mengandung pemik i ran-pemik i ran pembaha-

ruan yang d lmajukan Syah Wal iyu l lah '

Dia juga menghendaki  pemurnian a jaran ls lanr  bagi  umat ls lam di  India

ser ta membars lhkan tauhld yang d ianut  umat ls lam India dar i  faham dan pe-

raktk tarekat  suf i  seport i  kepatuhan tak terbatas kepada guru dan z iarah

kuburan wal l  untuk meminta syafaat ,  juga dar i  faham animisme dan adat

is t iadat  Hlndu ser ta members ihkan ls lam dar i  b id 'ah.

Gerakan Mujahld in mendapat  dukungan dar i  umat ls lam lndia dalam

usaha mengembal ikan daarah yang pernah d ikuasai  Musl lm

Dia juga mendirikan Darul Ulum yang berkembang menjadi semacam

Al-Azhar d l  Mesi r  yang berkedudukan d l  Dooband.

lde- ide Syah Wal iyu l lah menjadi  pegangan bagi  Deoband.  Sebagian

dar i  Mujahid in kemudian ter jun kependid lkan d i  Deoband in i .

Antara gerakan Mujahld in dan gerakan Wahhabi  d l  Arabla ada perse-

rupaan dalam usaha pemurnian peraktok umat ls lam dar i  berbagai  b id 'ah

namun terdapat  perbedaan besar dalam s ikap terhadap a jaran suf i .  Sebab

Wahhabi  menentang keras terhadap tarekat  sedang Mujahid ln banyak d ipe-

ngaruhi  a jaran suf i  lnd ia.  Syah Wal lyu l lah sendlr l  t idak menentang tasawwuf

dan bahkan dapat menyetujui tasawwuf yang bersifat moderat.
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Karena i tu  penul is  Indla dan Pakistan menolak penamaan yang d iber l -
kan o leh ponul is  Barat  dengan wahhabi  Indla atas gerakan Mujahld in i tu .  26)

Sebagai  ponutup dapat lah d is lmpulkan bahwa lde dan pemik i ran Wal-
yu l l ah ,  yang  da lam b ldang  po l i r i k  menghendak i  pemer in tahan  demokras t ,
pemurnlan ls lam, dan anjuran ber i j t ihad ser ta menentang komunduran untuk
mempertahankan ls lam, ber lanjut  kopada pomimpin-pemimpin pembaharuan
sosudahnya sehingga tetap monj lwai  bahkan berhasi l  ba ik  dalam pol i t lk  yang
membuahkan negara Paklstan,  ser ta adanya lembaga- lembaga pendid ikan
yang  be rmu tu  dan  be rhas l l  menge lua rkan  u lama  dan 'pemimp in  l s l am Ind ia .
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